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1. Pendahulwn 
arya-karya sastra lndonesia terdiri 
dari karya sastra lisan dan karya K, stra tulis. Karya sastra tulis terdiri 

dari dua bentuk, yaitu karya sastra tulis 
yang berbentuk tulisan tangan dan karya 
sastra tulis yang berbentuk cetakan. Karya 
sastra yang berbentuk tutisan tangan atau 
teks tulisan tangan (Ing. Manuscript dengan 
singkatan ms untuk tunggal dan mss untuk 
jamak; Bld. Handscdt dengan singkatan hs 
untuk tunggal dan hss untuk jamak) sering 
diiebut sebagai karya sastra Indonesia kla- 
sik atau lama atau tradisional. Adapun kar- 
ya tulis yang berbentuk cetakan atau teks 
tulisan cetakan sering diiebut sebagai kar- 
ya sastra lndonesia modem (Baroroh-Ba- 
ried dkk., 1994:55). 

Karya sastra lndonesia modem memiliki 
beberapa keuntungan. Keuntungan yang dii 
maksud antara lain adalah memungkinkan 
penyebaran teks tersebut secara luas se- 
hingga dapat dikonsumsi oleh masyarakat 
pembaca secara luas pula. Selain itu, dilihat 
dari bentuk fisik dan penampilan kaiya se- 
perti sampul yang cerah dan menarik, ce- 
takan yang bagus dan segar, dan kertasnya 
yang berkualitas mewpakan sarana yang 
sangat penting untuk menyajikan isi naskah 
sehingga dapat mempenganthi sikap pem- 
baca ke arah proses pembacaan (Robson, 
1994:ll). 

Adapun karya sastra lndonesia klasik 
merupakan objek material penelitian filologi 
karena di dalamnya menyimpan berbagai 
ungkapan pikiran dan perasaan sebagai ha- 
sil budaya bangsa masa lampau (Baroroh- 
Baried dkk., 1994:55). Karya sastra klasik 
atau teks-teks yang berwujud tulisan tangan 
itu masing-masing ditandai dengan keu- 
nikan sendiri-sendiri. Keunikan itu antara 

lain adalah bahwa teksnya di i l is secara 
istimewa dan terdapat kesulin-kesulin 
yang tidak sedikit bagi peminat yang ingin 
membacanya. Kesulitan-kesulitan tersebut 
dapat bewpa wujud naskah itu sendiri yang 
telah rapuh dan lapuk dimakan zaman, atau 
teksnya diiulis dengan suatu huwf, bahasa, 
dan idiom tertentu yang penyajiannya be- 
lum atau tidak dikenal oleh masyarakat luas 
sehingga membuat frustasi bagi orang yang 
tertarik untuk membacanya. Dengan perka- 
taan lain, kondisi naskahnya tidak sehat se- 
hingga perlu penyehatan lebih dahulu. Un- 
tuk menghadapi dan memecahkan kesulit- 
an-kesuliin atau ketidaksehatan itu, filolog- 
lah yang mempunyai tugas untuk menjelas- 
kan dan menyehatkannya. Filolog dipan- 
dang sebagai "pecintal penggemar kata- 
kata" (a lover of words). Karena itu, tugas 
filolog harus mampu menjelaskan kata-kata 
yang dipandang sulit dibaca atau dipahami 
(Robson, 1988:ll-12). 

Dalam studi sastra lndonesia klasik, 
filolog akan lebih banyak menyajikan "kritik 
teks" untuk menjelaskan teks-teks yang 
belum jelas meskipun ia haws menghu- 
bungkan teori linguistik di satu pihak dan 
teori sastra di lain pihak. Hal tersebut dila- 
kukan untuk menjembatani gap komunikasi 
antara pengarang dan pembaca yang ter- 
libat di dalamnya. Semuanya itu mewpakan 
tugas filolog yang dapat diringkaskan dalam 
satu frase, yaitu "membuat teks dapat di- 
baca dan dipahami" (making a text acces- 
sible). Agar teks dapat dibaca dan dipahami 
oleh pembaca, maka tugas pokok yang 
harus dikerjakan oleh filolog adalah "me- 
nyajikan dan menaintemretasikan teks" (to 
present and to in6rPrei the text) (~obsdn, 
1988:lO). 
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